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LAMPIRAN

Lampiran |
Pedoman Wawancara

1. Mengapa masyarakat Desa Batuaji mengadakan baritan malam 1 suro?

2. Apa saja runtutan acara dalam kegiatan baritan di Desa Batuaji?

3. Menurut bapak, Apa makna tradisi baritan di Desa Batuaji?

4. Menurut bapak, bagaimana makna takir plontang dalam tradisi baritan?

5. Apakah makna takir plontang berhubungan juga dengan manusia?

6. Menurut bapak, mengapa masyarakat Desa Batuaji memiliki kesamaan dalam
simbol takir plontang?

7. Menurut bapak, mengapa setiap keluarga membawa takir dengan jumlah yang
berbeda-beda?

8. Mengapa tradisi baritan dilaksanakan di persimpangan jalan?

9. Menurut bapak, apakah di persimpangan jalan terdapat makna yang suci dan yang
biasa?

10. Mengapa dalam tradisi baritan takir plontang yang di bawa oleh warga
masyarakat harus ditukarkan dengan takir plontang yang di bawa masyarakat
lainnya?

11. Menurut bapak, Apa saja yang harus ada dalam tradisi baritan malam 1 suro di
Desa Batuaji?

12. Menurut bapak, apa makna yang kerkandung dalam media yang digunakan dalam

tradisi baritan?
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